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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuisioner Penelitian di Desa Kampiri, Kecamatan Pammana,
Kabupaten Wajo.
Kuisioner Penelitian

Motivasi Peternak Sapi Potong Melakukan Sistem Bagi Hasil (Teseng) di Desa
Kampiri Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Oleh:
Ayu Dia Rahman

Pengambilan data ini dilakukan untuk menyelesaikan skripsi, sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). Informasi yang diperoleh dari
survey yang dilakukan ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian. Setiap
jawaban dari responden merupakan bantuan yang sangat berarti bagi penelitian ini.
Atas kerja samanya, saya ucapkan terimakasih.

Identitas Responden
Nama Responden
Umur : Tahun
Jenis Kelamin
Pendidikan terakhir
No. Hp
Jumlah sapi awal peternak
Jumlah sapi dari pemilik modal (ma ‘teseng) :
Jumlah sapi hasil teseng
Berikan tanda (x) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat!
a. Motivasi Intrinsik
1. Apakah bapak/ibu setuju jika kurangnya modal untuk beternak dapat
memotivasi peternak untuk melakukan sistem bagi hasil (teseng)?

1. Tidak setuju
2. Cukup Setuju
3. Setuju
2. Apakah bapak/ibu setuju dengan melakukan sistem bagi hasil (teseng) dapat

meningkatkan populasi sapi?
1. Tidak setuju

o1



2. Cukup Setuju
3. Setuju
. Apakah bapak/ibu setuju pengalaman beternak yang diperolen memotivasi

untuk terus melakukan sistem bagi hasil (teseng)?
1. Tidak setuju

2. Cukup Setuju

3. Setuju

. Motivasi Ekstrinsik

. Apakah bapak/ibu setuju sistem bagi hasil (teseng) dapat memenuhi kebutuhan
hidup keluarga anda?

1. Tidak setuju

2. Cukup Setuju

3. Setuju

. Apakah bapak/ibu setuju jika pemilik modal memiliki hubungan keluarga

dengan peternak dalam melakukan sistem bagi hasil (teseng)?

1. Tidak setuju

2. Cukup Setuju

3. Setuju

. Apakah bapak/ibu setuju melakukan sistem bagi hasil (teseng) lebih mudah

untuk diterapkan?

1. Tidak setuju

2. Cukup Setuju

3. Setuju

. Apakah bapak/ibu setuju melakukan sistem bagi hasil (teseng) dapat dijadikan

tabungan untuk masa depan?

1. Tidak setuju

2. Cukup Setuju

3. Setuju

. Apakah bapak/ibu setuju melakukan sistem bagi hasil (teseng) sebagai

pekerjaan sampingan?

1. Tidak setuju
2. Cukup Setuju
3. Setuju
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Lampiran 2. Identitas Responden Peternak di Desa Kampiri, Kecamatan Pammana

Kabupaten Wajo.

No Nama Umur Jenis kelamin Pendidikan
terakhir

1. | Tahe 73 L -
2. | Tajang 80 L -
3. | Fene/Dg Macenning 70 L SD
4. | Sudirman 66 L -
5. | Tahe Cammu 65 L SD
6. | Arase 55 L -
7. | Sultan 38 L SD
8. | Muh Jafar 59 L -
9. | Muh Aris 40 L SMP
10. | Syamsu 80 L -
11. | Sainuddin 40 L SD
12. | Amiruddin 29 L SD
13. | Laufe 38 L -
14. | Nurdin 40 L -
15. | Baharuddin 32 L SD
16. | Muhammad 50 L SD
17. | Faisal 18 L SMP
18. | Muhammad Tang 45 L SD
19. | Musmuliadi 28 L SMA
20. | Genda 60 L SD
21. | Tajuddin 55 L SD
22. | Fare 65 L SD
23. | Alimin 50 L SD
24. | Ambo Asse 34 L SD
25. | Latang 45 L SD
26. | Sukardi 22 L SMA
27. | Misbahuddin 34 L SD
28. | Tanra 40 L SD
29. | Saharuddin 40 L SD
30. | Nurdin 40 L -
31. | Kamaruddin 37 L SD
32. | Abd Rasid 53 L SD
33. | Syamsuddin 48 L -
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No

Nama

Jumlah
sapi
pa’teseng

Jumlah sapi dari
pemilik modal
ma’teseng
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Lampiran 3. Data Hasil Kuisioner Variabel Motivasi Peternak Melakukan Sistem

Bagi Hasil (teseng) dengan Berbagai Indikator.
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Keterangan :

Indikator 1

Indikator 2

Indikator 3

: Harapan

: Kurangnya Modal Untuk Beternak

: Meningkatkan Pengalaman Beternak
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Indikator 4  : Faktor Ekonomi
Indikator 5  : Faktor Keluarga
Indikator 6  : Penerapan Sistem Bagi Hasil Lebih Mudah
Indikator 7 : Tabungan
Indikator 8  : Pekerjaan Sampingan
a. Tidak Setuju 1
b. cukup Setuju 22
c. Setuju .3
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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